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Lampiran 1.Perhitungan pada dimensi Jaring insang dasar

Jumlah pelampung =43 buah

Jarak antar pelampung =91l cm

Ukuran mata jaring (mesh size) =4inci (10,16 cm)
Jumlah mata antar pelampung = 16 mata

Jumlah pemberat =79 buah

Jumlah mata antar pemberat = 8 mata

Jarak antar pemberat =51cm

Panjang tali ris atas =38,22 m

Panjang tali ris bawah =39,78 m

1. Perhitungan Panjang Jaring dan Kedalaman Jaring
a. Perhitungan Panjang Jaring
P(Lo) = jumlah mata jaring horizontal x mesh size jaring
=690 x 10,16 cm
=7010,4 cm
=70,10 m
Untuk panjang jaring yang digunakan pada alat tangkap jaring insang dasar yaitu
70,10 m

b. Perhitungan Panjang Tali Ris

s =Ll 100%

Lo

Dimana :

S = Shortening %

L = Panjang jaring ke arah Horizontal sebelum di tata pada tali ris (m)
| = panjang jaring setelah di tata pada tali ris (m)

Ditanyakan : S %
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Peneyelesaian :

» Taliris atas (Li)

_ 63,7 —-38,22
63,7

25,48
=——x100%
63,7

=0,4x100%
=40 %
» Taliris bawah (Li)

_ 63,7-39,78

_ 2392
63,7

x 100%

=0,379 x 100%

= 37,9%

d. Kedalaman Jaring (d)

d=n.mv2s — s2

dimana :

x 100%

x 100%

d = mesh depth, tinggi jaring kearah vertikal (tinggi jaring setelah jaring

dibuat alat tangkap) (m)
m = ukuan mata jaring / mesh size (cm)
n = jumlah mata jaring vertikal (mata)
s = Shortening (%)
Ditanyakan : kedalaman...?

Penyeleseian :

d=21/2(n.mvV2s1— s12)+ % (n .mvV2s2 — s22)

d=(1/2)29  (10,16)y/2 (0,4) — (0,42 +  (1/2)
V2 (0,37) — (0,37)2
d = 294,64/0,8 — 0,16 + 294,64+/0,74 — 0,1369

d = 294,64+/0,64 + 294,64+/0,6031

29

(10,16)
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d =294,64 x0,8 + 294,64 x 0,77
d =1/2( 235,71)+ 1/2( 203,77)
d =21m
Kedalaman (depth) jaring adalah 2,1 m
Perhitungan pelampung
a. Jarak Antar Pelampung
Jarak antar pelampung =91 cm
=091 m

b. Jumlah Mata Antar Pelampung

Jumlah mata antar pelampung = jumlah mata jaring horizontal
Jumlah pelampung — 1
=690
42
=16

Perhitungan pemberat
c. Jarak Antar Pemberat

Jarak Antar Pemberat = Panjang tali ris bawah
Jumlah pemberat — 1
= 39,78
78-1
=51cm

d. Jumlah Mata Antar Pemberat

Jumlah Mata Antar Pemberat = Jumlah mata jaring horizontal
Jumlah pemberat — 1
= 690
78-1
=8

2. Perhitungan Gaya Apung dan Gaya Tenggelam
a. Gaya Apung Pelampung dan Tali
1) Gaya Apung Pelampung
= 1_
B =W (p 1)
Dimana:

B = Daya apung pelampung (g)
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W = Massa / pelampung(kg)

p = Massa jenis pelampung(kg/m3)

Ditanyakan : B...?

Penyelesaian :

B =W (%—1)

= 0,5897 (ﬁ—l)
=0,5897 x 4,0251
=2,3736

2) Gaya Apung Tali

a) Gaya apung tali ris atas

S=w(i1
P

_ 1
=0,269 (ﬁ -1)
= 0,269 (10,0309)
= 0,0083 ¢f
b) Gaya apung tali ris bawah
= 1.
S=w( > 1)
_ 1
=0,48 (W -1)
=0,48 (0,0309 - 1)
= 0,0148 df
b. Gaya Tenggelam

1) Gaya Tenggelam Jaring

s =W(1-%)

=0,3972 (1 - —)
1,14

=0,3972 (1 - 0.8771)

=0,3972 x 0,1228



= 0,0487 gf

2) Gaya Tenggelam Pemberat

- _1
s =W (1-2)
= 3,6967(1 - —)

=3,6967(1 — 0,0877)
=3,6967 x 0,9127
= 3,3739 of
Kapal Penangkap
GT=L xB x D x 0,56 x 0,353
Keterangan
L= Panjang total kapal (m)
B= Lebar total kapal (m)
D= Dalam kapal / tinggi kapal (m)
Ditanyakan GT...... ?
Penyelesaian :

GT=LxBxDx0,56 x 0,353
GT=11x1.00 x 0,45 x 0,56 x 0,353
=0,97 GT
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Lampiran 2. Hasil tangkapan

No Nama lkan Gambar

1. Nama Lokal : Banyara
Nama Indonesia :
Kembung lelaki

Nama Latin :

Rastrelliger kanagurta

2 Nama Lokal : merah
Nama Indonesia :
Merah

Nama Latin :
Nemipterus japonicus
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Nama Lokal :béte-
bete

Nama Indonesia :ikan
peperek

Nama Latin :
Leiognathus rastaliger

Nama Lokal : Pari
Nama Indonesia : Pari

Nama Latin : Taeniura
lymma

Nama Lokal : Kuniran
Nama Indonesia :
Kuniran

Nama Latin : Upeneus

moluccensis
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Nama lokal : udang
ronggeng

-

(AR T o S i
B ST i
5

Nama Indonesia : i
udang ronggeng
Nama Latin:
Lysiousquilla

maculata

Nama lokal : Beloso
Nama Indonesia :
Saurida tumbil

Nama Latin: Sauria
undosquamis
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Lampiran 3. Daerah titik penangkapan

121°14'0"E 121°14'30"E 121°15'0"E 121°15'30"E

Legenda

®  Fishing Ground

- Kab. Lainnya
[ | kab. Kolaka
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-———— Batas Kecamatan
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Lampiran 4. Tabel total hasil tangkapan jaring insang dasar per trip (ekor)

Jenis Trip ke- Jumlah
Tangkapan [1 |2 |3 |4 |5 |6 |7 |8 |9 |10 |11 [12 |13 |14 [15 |16 |17 |18 |19 |20 | (Ekor)
lkan Merah | 50 |45 |47 |35 |26 |69 |50 |38 |52 |32 |37 |43 |29 |50 |40 |44 |36 |48 |60 |45 | 876
Pari 1 2 1 1 5
Kuniran 20 |15 |25 |10 |13 |24 |15 |19 |21 |30 |14 |17 |20 |10 |14 |22 |25 |17 |21 |25 |377
Bete-Bete |25 |10 |17 |25 |22 |18 |30 |32 |22 |30 |20 |15 |17 |21 |22 |19 |10 |12 |23 |22 |412
E:Irzlzung 10 |13 |7 |10 [15 |17 |9 |14 |20 |8 |15 |18 |12 |5 |7 |9 |15 |17 |8 |10 |239
Udang

10 |12 |10 |15 |20 |15 |19 |13 |14 |14 |22 |25 |15 |14 |12 |13 |18 |10 |9 |2 |282
Ronggeng
Saurida 5 3 |4 |4 |e& |3 5 |3 |3 |4 2 |5 |3 |1 3 |2 |3 |59
Tumbil
Jumlah 121 |98 | 110 | 101 | 102 | 146 | 124 | 121 | 132 | 117 | 112 | 118 |96 | 105 | 98 | 108 | 104 | 107 | 123 | 107 | 2250
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Lampiran 5. Komposisi hasil tangkapan

Jenis Ikan Komposisi
Ikan Merah 38.93
Pari 0.22
Kuniran 16.75
Peperek 18.31
Kembung Lelaki 10.62
Udang Ronggeng 12.53
Saurida Tumbil 2.62
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Ukuran panjang ikan merah

Lampiran 6. Struktur ukuran ikan hasil tangkapan

Cara tertangkapnya Jumlah
Panjang total ikan (ekar)
20-24 Wedged 392
24-27 Gilled 484
Ukuran panjang ikan pari
Cara tertangkapnya | Jumlah
Panjang total ikan (ekor)
60-70 gilled 5
Ukuran panjang ikan kuniran
Cara tertangkapnya | Jumlah
Panjang total ikan (ekor)
19-23 Wedged 172
23-25 Gilled 205
Ukuran panjang ikan peperek
Cara tertangkapnya | Jumlah
Panjang total ikan (ekor)
11-13 Gilled 412
Ukuran panjang ikan kembung lelaki
Cara tertangkapnya | Jumlah
Panjang total ikan (ekar)
19-24 Wedged 215
24-26 Gilled 197
Ukuran panjang udang ronggeng
Cara tertangkapnya | Jumlah
Panjang total ikan (ekar)
9-15 Gilled 282
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Ukuran panjang ikan saurida tumbil

Cara tertangkapnya | Jumlah
Panjang total ikan (ekor)
55-57 Wedged 19
57-60 Gilled 40
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\/

10.16

/\

a) Tinggi mata jaring pada hanging ratio 60 %
10,16 x 0,6 = 6,0 cm

b) Lebar mata jaring pada shortening 40 %
10,16 x0,4 =4,0

c) Mesh size 10,16

6.0 cm

Bukaan mata jaring didalam perairan dengan mesh size 10,16 cm, bukaan

mata jaring secara vertikal yaitu 5.58 cm, secara horizontal yaitu 4,5 cm
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Lampiran 7. Foto kegiatan

Kapal yang digunakan

Menghitung mata jaring

Rangkaian penangkapan
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Lampiran 8. SNI 01-7214-2006 uji baku konstruksi jaring insang dasar monofilamen

4 Klasifikasi

4.1 Jaring insang dasar monafilamen termasuk dalam klasifikasl jaring insang tetap ( sal

gill
nel) menggunakan simbol GNS dan berkode ISSCFG 07.1.0, sesual dengan International
Standard Statistical Classification of Fishing Gear -FAD.

4.2 Jaring insang dasar monofilamen termasuk dalam klasifikasi jaring insang dasar
{ bottom gl nel), sesual dengan Statistik Penangkapan Perikanan Laut - Indonesia.

5 Sketsa dan bentuk baku konstruksi

5.1 Sketsa bentuk baku konstruksi jaring insang dasar monofilamen seperti dalam
lampiran A,

5.2 Batasan bentuk baku konsiruksijaring insang dasar monofilamen merupakan nilai
erbandingan antara elemen-glemen atau unsur-unsur penampilan benfuk konsiruksi jaring

nsang dasar monofilamen, adalah sebagal berikut (berdasarkan gambar A_1):

1E ' : 0,65-0,80

LgriLhr : 1.00-1.20

L 20,00 -30,00

difmo : 000650 - 0,00850

BiLhr : 110 =135 grf /mir

SlLagr : 235 < 290 grifmtr

S8 : 200-245

Sifh @ 22,50 - 30,00 %

Ssh @ 6,00- 850 % 10 SfiLhr :

080-120% 11 Ss/lgr : 0,20~

0,30 %

O OO =) O LA P L I

Katarangan:

Hanging ratio datar : E1

Perbandingan panjang tali ris bawah dengan panjang tali ris atas : Lgr/Lhr
Perbandingan panjang jaring terpasang dengan tinggi jaring terpasang : L
Perbandingan diameter benang dengan mata jaring teregang : dtimo
Perbandingan daya apung dengan panjang tali is atas : B/Lhr
Perbandingan daya tenggelam dengan panjang tali ris bawah : Sflar
Perbandingan daya tenggelam dengan daya apung : S/B

Perbandingan jarak pelampung dangan tinggl jaring : Sth

9o Barbandingan RRkAamharh e RaAR ARG el atas - suLhr

11 Perbandingan jarak pemberat dengan panjang tali ris bawah @ Saflar

08 = O3 A e L3 RS =
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